
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
    Jurnal Sains Student Research (JSSR) 

 Vol.4, No.5  Oktober 2026 
e-ISSN: 3025-9851, p-ISSN : 3025-986X, Hal 927-936 

DOI : https://doi.org/10.61722/jssr.v4i5.12565 

Naskah Masuk:07  Agustus 2026;  Revisi: 08 Agustus 2026;  Diterima: 11 Agustus 2026;  ; Terbit: 28 
Agustus   2026 

 

EVALUASI PROGRAM PELATIHAN KERJA OLEH DINAS 
TENAGA KERJA KABUPATEN CIAMIS  

[Studi pada Program Pelatihan Kerja Bidang Barista Tahun 2025] 
 

Siti Nuraisah1*, Sirodjul Munir2, Dini Yuliani2 

1FISIP, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Galuh, Jl. R.E.Martadinata 
No. 150, Mekarjaya, Kota Ciamis, Provinsi Jawa Barat, Negara Indonesia, Kode Pos 

46274 
Penulis Korespondensi: anisitinuraisah12@gmail.com 

 
Abstract. The high unemployment rate and the increasing demand for a skilled workforce that meets 
industry requirements have become significant challenges for the government in improving the quality of 
human resources. One of the efforts undertaken is the implementation of the Barista Job Training Program 
organized by the Department of Manpower of Ciamis Regency. However, the implementation of the 
program needs to be evaluated to determine the extent to which its objectives have been achieved and the 
benefits received by the participants. This study aims to evaluate the Barista Job Training Program 
conducted by the Department of Manpower of Ciamis Regency based on William N. Dunn's public policy 
evaluation dimensions, namely effectiveness, efficiency, adequacy, equity, and responsiveness.This study 
employed a descriptive qualitative research method. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation. The research informants consisted of the Head of the Training and Workforce 
Productivity Division, a Junior Expert Instructor, a Barista Instructor, and training participants. Data 
were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana interactive analysis model, which includes data 
condensation, data display, and conclusion drawing and verification.The findings indicate that, in general, 
the Barista Job Training Program has been implemented successfully. Based on interviews, observations, 
and documentation, most indicators within the dimensions of effectiveness, efficiency, adequacy, equity, 
and responsiveness have been achieved optimally. The program has improved participants' knowledge, 
practical skills, and work attitudes. In addition, the training materials were relevant to labor market needs, 
resources were utilized efficiently, and the program contributed to enhancing participants' job readiness 
and entrepreneurial opportunities. Nevertheless, several indicators have not yet been fully optimized, 
including the adequacy of training duration to support participants' mastery of theoretical and practical 
competencies (Indicator 4.2.3.6), the equitable distribution of program benefits among participants 
(Indicator 4.2.4.2), and the equality of services and fulfillment of participants' needs during the training 
process (Indicator 4.2.4.3). Therefore, the Department of Manpower of Ciamis Regency is expected to 
improve the duration of training, ensure a more equitable distribution of program benefits, and enhance 
the quality of services provided to participants in order to optimize future training programs. 
Keywords:Public Policy Evaluation, Job Training Program, Barista, Department of Manpower, William 
N. Dunn. 
 
Abstrak. Tingginya angka pengangguran serta meningkatnya kebutuhan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi sesuai dengan perkembangan industri menjadi tantangan bagi pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui penyelenggaraan Program 
Pelatihan Kerja Bidang Barista oleh Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Ciamis. Namun demikian, 
pelaksanaan program tersebut perlu dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan program telah tercapai 
dan manfaatnya bagi peserta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi Program Pelatihan 
Kerja Bidang Barista oleh Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Ciamis berdasarkan dimensi efektivitas, 
efisiensi, kecukupan, kesetaraan, dan responsivitas menurut teori evaluasi kebijakan publik William N. 
Dunn.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri 
atas Kepala Bidang Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja, Instruktur Ahli Muda, Instruktur Barista, 
serta peserta pelatihan. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum Program Pelatihan Kerja Bidang Barista telah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sebagian besar indikator pada dimensi 
efektivitas, efisiensi, kecukupan, kesetaraan, dan responsivitas telah terlaksana secara optimal. Program 
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mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja peserta, materi pelatihan telah sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja, penggunaan sumber daya berjalan secara efisien, serta memberikan manfaat 
dalam meningkatkan kesiapan kerja maupun peluang berwirausaha peserta. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa indikator yang belum optimal, yaitu kecukupan waktu pelatihan dalam menunjang 
penguasaan materi dan praktik peserta (indikator 4.2.3.6), kesetaraan manfaat program pelatihan yang 
diterima oleh seluruh peserta (indikator 4.2.4.2), dan kesetaraan pelayanan serta pemenuhan kebutuhan 
peserta selama mengikuti pelatihan (indikator 4.2.4.3). Oleh karena itu, Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten 
Ciamis perlu meningkatkan durasi pelatihan, pemerataan manfaat program, serta kualitas pelayanan kepada 
peserta agar pelaksanaan program menjadi lebih optimal. 
Kata kunci: Evaluasi Kebijakan Publik, Program Pelatihan Kerja, Barista, Dinas Ketenagakerjaan, 
William N. Dunn 

 

LATAR BELAKANG 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan ekonomi 

dan sosial daerah. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap produktivitas, 

daya saing, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 

tenaga kerja melalui pelatihan menjadi salah satu upaya strategis pemerintah dalam 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesiapan masyarakat memasuki dunia 

kerja. Simamora (2006) menjelaskan bahwa pelatihan kerja merupakan proses sistematis 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja agar seseorang mampu 

melaksanakan pekerjaan secara efektif. 

Salah satu bentuk pelatihan yang berkembang seiring meningkatnya industri kopi 

dan kedai kopi adalah pelatihan barista. Keterampilan barista tidak hanya memberikan 

peluang bagi masyarakat untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga dapat mendorong 

terbentuknya wirausaha baru. Di Kabupaten Ciamis, upaya peningkatan kompetensi 

tenaga kerja dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis melalui berbagai 

program pelatihan berbasis kompetensi, salah satunya Pelatihan Barista. 

Pelatihan Barista tahun 2025 dilaksanakan secara gratis dengan kuota 50 peserta 

yang terbagi dalam dua angkatan. Pelatihan berlangsung selama 10 hari dan memberikan 

pengetahuan serta keterampilan dasar bidang perkopian, seperti pengenalan jenis kopi, 

teknik penyeduhan, pengoperasian mesin espresso, pembuatan menu, dan pelayanan 

pelanggan. Program ini ditujukan bagi masyarakat Kabupaten Ciamis, khususnya pencari 

kerja yang berusia 18–35 tahun dan memiliki minat untuk bekerja maupun berwirausaha 

di bidang perkopian. 
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Meskipun memiliki tujuan strategis, pelaksanaan pelatihan kerja masih berpotensi 

menghadapi berbagai permasalahan, seperti keterbatasan durasi pelatihan, fasilitas, 

kesesuaian materi dengan kebutuhan industri, serta belum optimalnya evaluasi terhadap 

hasil pelatihan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana program mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan 

manfaat bagi peserta maupun dunia kerja. 

Penelitian ini menggunakan teori evaluasi kebijakan publik William N. Dunn 

(2003), yang mencakup lima kriteria evaluasi, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, 

kesetaraan, dan responsivitas. Teori tersebut digunakan untuk menganalisis pelaksanaan 

 Pelatihan Barista oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis secara menyeluruh, 

baik dari pencapaian tujuan maupun pemanfaatan sumber daya dan manfaat program bagi 

masyarakat. Teori pelatihan kerja dari Simamora (2006) juga digunakan untuk 

memahami peningkatan kompetensi peserta melalui proses pelatihan. 

Secara yuridis, penyelenggaraan pelatihan kerja memiliki dasar hukum melalui 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional. Pada tingkat 

daerah, pelaksanaan pelatihan didukung oleh kebijakan ketenagakerjaan Kabupaten 

Ciamis. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan manfaat Pelatihan Barista yang diselenggarakan Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis dalam meningkatkan kompetensi serta membuka 

peluang kerja dan kewirausahaan bagi masyarakat. 

1. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini dibangun di atas kerangka teoritis evaluasi kebijakan publik yang 

dikembangkan oleh William N. Dunn (2003). Teori ini mengemukakan bahwa evaluasi 

kebijakan publik yang optimal membutuhkan lima dimensi: 

1. Efektivitas (Effectiveness), berhubungan dengan pencapaian tujuan program. Dalam 

konteks pelatihan barista, efektivitas mengukur sejauh mana kegiatan pelatihan 

berhasil meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta di bidang barista. 
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2. Efisiensi (Efficiency), berkaitan dengan penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan 

pelatihan. Penilaian difokuskan pada apakah waktu, biaya, tenaga instruktur, dan 

fasilitas pelatihan dimanfaatkan dengan baik dan tidak boros. 

3. Kecukupan (Adequacy), dimensi kecukupan menilai apakah hasil dari pelatihan 

cukup untuk mengatasi permasalahan yang menjadi latar belakang program, yaitu 

rendahnya keterampilan tenaga kerja di bidang barista. 

4. Kesetaraan (Equity), menilai sejauh mana pelatihan kerja ini memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh peserta tanpa adanya diskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, atau status sosial. 

5. Responsivitas (Responsiveness), melihat sejauh mana pelatihan mampu menanggapi 

kebutuhan dan harapan peserta serta dunia kerja. Hal ini mencakup apakah materi 

pelatihan sesuai dengan tuntutan industri kopi dan apakah peserta merasa puas 

dengan pelatihan yang diikuti. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memperoleh gambaran secara mendalam mengenai evaluasi pelatihan kerja bidang 

barista yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap pelaksanaan program, 

pencapaian tujuan, serta manfaat pelatihan berdasarkan kondisi yang ditemukan di 

lapangan. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan lima informan yang dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program, yaitu 

Kepala Bidang Pelatihan Tenaga Kerja, Kepala Seksi Pelatihan Kerja, instruktur 

pelatihan barista, dan dua peserta pelatihan. Data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi dan studi kepustakaan berupa dokumen program, laporan kegiatan, 

peraturan, buku, jurnal, serta sumber lain yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan studi kepustakaan. Observasi dilakukan dengan mengamati pelaksanaan pelatihan 
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secara langsung, sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai proses dan hasil pelatihan dari pihak penyelenggara, instruktur, dan peserta. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan program pelatihan. Teknik-teknik tersebut juga digunakan dalam 

penelitian terdahulu mengenai evaluasi pelatihan tenaga kerja dengan pendekatan 

kualitatif. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan pengumpulan, 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan lima kriteria evaluasi kebijakan menurut Dunn, yaitu 

efektivitas, efisiensi, kecukupan, kesetaraan, dan responsivitas. Hasil analisis digunakan 

untuk menggambarkan sejauh mana pelatihan barista telah mencapai tujuan, 

menggunakan sumber daya secara tepat, memenuhi kebutuhan peserta, memberikan 

manfaat secara adil, serta merespons kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan lima kriteria evaluasi kebijakan publik 

menurut Dunn (2003), yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, kesetaraan, dan 

responsivitas untuk menganalisis pelaksanaan Program Pelatihan Kerja Bidang Barista 

yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis Tahun 2025. 

A. Efektivitas (Effectiveness)  

Pada dimensi efektivitas, penelitian menunjukkan bahwa Program Pelatihan Kerja 

Bidang Barista telah mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

peserta. Tujuan program diarahkan untuk membentuk tenaga kerja yang kompeten dan 

memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja maupun membuka usaha secara mandiri. 

Keberhasilan peserta tidak hanya dilihat dari kemampuan membuat kopi, tetapi juga 

mencakup pengetahuan mengenai jenis kopi, teknik manual brew dan espresso, 

penggunaan peralatan barista, pelayanan pelanggan, komunikasi, kedisiplinan, dan etika 

kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa program telah memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan peningkatan kompetensi tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan kriteria 
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efektivitas Dunn (2003) yang menekankan sejauh mana suatu program mampu mencapai 

hasil yang diharapkan. 

B. Efisiensi (Efficiency) 

Pada dimensi efisiensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sumber 

daya dalam pelaksanaan pelatihan telah dilakukan secara efektif. Program 

diselenggarakan secara gratis sehingga peserta tidak dibebani biaya pelatihan. Pemerintah 

menyediakan kebutuhan pelatihan berupa bahan, peralatan, tempat, serta sarana dan 

prasarana yang diperlukan selama proses pembelajaran. Dari sisi waktu, pelaksanaan 

pelatihan berlangsung sesuai jadwal dengan waktu pembelajaran sekitar delapan jam per 

hari. Hasil wawancara dengan penyelenggara, instruktur, dan peserta menunjukkan 

bahwa waktu yang tersedia telah dimanfaatkan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

C. Kecukupan (Adequacy) 

Pada dimensi kecukupan, penelitian menunjukkan bahwa materi pelatihan secara 

umum telah mampu memenuhi kebutuhan dasar peserta dalam memperoleh kompetensi 

barista. Materi yang diberikan meliputi pengenalan jenis kopi, teknik penyeduhan, 

pengoperasian mesin espresso, pelayanan pelanggan, pembuatan menu, serta berbagai 

keterampilan dasar lainnya. Materi tersebut dinilai relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

dan memberikan dasar pengetahuan serta keterampilan bagi peserta untuk bekerja 

maupun berwirausaha di bidang perkopian. 

D. Kesetaraan (Equity) 

Pada dimensi kesetaraan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

seleksi peserta dilakukan berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Masyarakat yang memenuhi persyaratan memiliki kesempatan untuk mengikuti program, 

dengan tetap memperhatikan kualifikasi seperti batas usia dan persyaratan pendidikan. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perlakuan khusus maupun 

diskriminasi terhadap calon peserta dalam proses seleksi. Seluruh calon peserta 

diperlakukan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

 



EVALUASI PROGRAM PELATIHAN KERJA OLEH DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN 
CIAMIS [Studi pada Program Pelatihan Kerja Bidang Barista Tahun 2025] 

 

933               JSSR - VOLUME 4, NO. 5, Oktober 2026 fir 

E. Responsivitas (Responsiveness) 

Pada dimensi responsivitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program 

Pelatihan Barista telah berupaya merespons kebutuhan peserta dan perkembangan dunia 

kerja. Materi pelatihan disusun untuk memberikan kompetensi dasar yang dibutuhkan 

dalam bidang perkopian, sehingga peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat digunakan untuk memasuki dunia kerja maupun mengembangkan usaha. 

Penyesuaian materi dengan kebutuhan industri menjadi bagian penting agar kompetensi 

yang diberikan tetap relevan dengan perkembangan sektor perkopian. 

Berdasarkan kelima dimensi tersebut, dapat diketahui bahwa Program Pelatihan 

Kerja Bidang Barista oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis telah berjalan cukup 

optimal. Program mampu meningkatkan kompetensi peserta, menggunakan sumber daya 

secara efisien, memberikan kesempatan yang relatif setara, serta merespons kebutuhan 

dasar peserta dan dunia kerja. Namun, beberapa aspek masih perlu diperbaiki, terutama 

monitoring alumni, penambahan waktu praktik, pengalaman langsung di industri, dan 

peningkatan transparansi informasi seleksi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Program Pelatihan Kerja Bidang Barista oleh Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis Tahun 2025 secara umum telah berjalan cukup optimal 

berdasarkan lima kriteria evaluasi kebijakan William N. Dunn, yaitu efektivitas, efisiensi, 

kecukupan, kesetaraan, dan responsivitas. Program telah mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja peserta, didukung oleh penggunaan anggaran 

dan waktu yang cukup efisien serta proses seleksi yang relatif adil dan tidak diskriminatif. 

Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama keterbatasan 

waktu praktik, belum optimalnya pengalaman langsung di industri, serta belum 

tersedianya monitoring alumni secara berkelanjutan untuk mengetahui keberhasilan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan temuan tersebut, Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Ciamis disarankan 

untuk meningkatkan durasi dan porsi praktik pelatihan, memperluas kerja sama dengan 

industri atau kedai kopi melalui kegiatan praktik kerja, serta melakukan monitoring dan 
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evaluasi terhadap alumni secara berkelanjutan. Selain itu, transparansi informasi 

mengenai persyaratan dan mekanisme seleksi perlu ditingkatkan, serta materi pelatihan 

diperbarui secara berkala sesuai perkembangan industri kopi agar program semakin 

responsif terhadap kebutuhan peserta dan dunia kerja. 
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